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RINGKASAN 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberdayakan Komunitas Pemuda 

Lore-X di Desa Ngumpakdalem, Bojonegoro, melalui inovasi lingkungan berbasis 

ekonomi sirkular dengan memanfaatkan botol bekas air mineral Le Mineral sebagai 

media tanam sayuran menggunakan sistem vertigasi tetes. Program ini berupaya 

menjawab dua isu utama, yakni meningkatnya sampah plastik dan rendahnya 

partisipasi pemuda dalam kegiatan ekonomi produktif. Melalui pendekatan 

kolaboratif dan teknik pendampingan partisipatif, kegiatan ini meliputi sosialisasi, 

pelatihan teknis, pendampingan kewirausahaan hijau, serta pembangunan instalasi 

vertigasi sebagai percontohan pertanian perkotaan ramah lingkungan. Diharapkan 

hasil kegiatan ini mampu meningkatkan kesadaran ekologis, keterampilan teknis, 

dan semangat kewirausahaan pemuda, serta menghasilkan produk sayuran organik 

yang bernilai ekonomi. Selain itu, program ini juga menargetkan terbentuknya 

kelompok tani muda, penyusunan modul pelatihan vertigasi, publikasi ilmiah, dan 

model replikasi kegiatan yang berkelanjutan sebagai kontribusi nyata universitas 

dalam mendukung pembangunan hijau dan ketahanan pangan lokal. kegiatan ini 

akan dipublikasikan pada Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Nusantara 

ISSN 2745 4053 dengan link jurnal https://share.google/hzOUt6AYBAUHyzCOu 

Kata kunci : Ekonomi Sirkular, Vertigasi Tetes, Pemberdayaan Pemuda  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Isu dan Fokus Pengabdian 

Permasalahan lingkungan akibat meningkatnya timbunan sampah plastik 

menjadi isu yang semakin mendesak di Indonesia. Berdasarkan data Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) dan laporan Kompas (2023), jumlah 

timbulan sampah plastik nasional pada tahun 2022 mencapai sekitar 12,54 juta ton, 

dengan komposisi plastik menempati peringkat kedua terbesar, yaitu sekitar 18–

19% dari total sampah nasional. Dari total 56,6 juta ton sampah yang dihasilkan 

pada tahun 2023, sekitar 60,99% atau 34,5 juta ton belum terkelola dengan baik 

(Koran Jakarta, 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa penanganan sampah plastik, 

terutama dari kemasan sekali pakai seperti botol air mineral, masih menjadi 

tantangan besar di masyarakat. Padahal, plastik memiliki masa urai yang sangat 

lama dan berpotensi mencemari tanah maupun air tanah. 

Salah satu sumber limbah plastik yang umum dijumpai di lingkungan adalah 

botol bekas air mineral, seperti produk Le Mineral, yang banyak digunakan di 

masyarakat. Rendahnya kesadaran akan daur ulang menyebabkan botol-botol 

tersebut menumpuk sebagai limbah yang tidak bernilai. Oleh karena itu, perlu 

inovasi yang mampu mengubah sampah plastik menjadi sumber daya produktif, 

sejalan dengan konsep ekonomi sirkular (circular economy) yang menekankan 

penggunaan kembali sumber daya untuk menciptakan nilai ekonomi baru. 

Selain persoalan lingkungan, terdapat pula isu sosial-ekonomi yang perlu 

direspon melalui pendekatan kreatif. Berdasarkan data The Global Economy (2024), 

tingkat pengangguran pemuda usia 15–24 tahun di Indonesia mencapai 13,14%, 

menunjukkan bahwa banyak pemuda masih menghadapi kesulitan dalam 

mengakses pekerjaan produktif. Kondisi ini menuntut adanya program 

pemberdayaan yang dapat menyalurkan potensi, kreativitas, dan semangat 

kewirausahaan pemuda ke arah kegiatan yang berdaya guna serta berkelanjutan. 

Komunitas Pemuda Lore-X, sebagai kelompok generasi muda yang aktif di wilayah 
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Bojonegoro, memiliki potensi besar untuk menjadi pelopor perubahan dalam bidang 

lingkungan dan ekonomi hijau. 

Sebagai respon terhadap tantangan tersebut, kegiatan Green Action Project: 

Transformasi Botol Bekas Le Mineral menjadi Media Tanam Sayuran dengan 

Metode Vertigasi Tetes oleh Komunitas Pemuda Lore-X dirancang untuk 

mengintegrasikan solusi lingkungan, teknologi tepat guna, dan pemberdayaan 

ekonomi pemuda. Melalui pendekatan vertigasi tetes (vertical irrigation system) 

yakni kombinasi antara pertanian vertikal dan irigasi tetes sederhana kegiatan ini 

bertujuan memanfaatkan botol bekas sebagai media tanam sayuran dengan sistem 

hemat air, ramah lingkungan, serta efisien lahan. Teknologi ini dapat diaplikasikan 

di halaman rumah, lahan sempit, maupun lingkungan perkotaan, sehingga cocok 

untuk meningkatkan produktivitas pangan masyarakat secara lokal. 

Selain berfungsi sebagai solusi pengelolaan sampah plastik, metode 

vertigasi tetes juga berpotensi menjadi sarana edukasi dan pelatihan kewirausahaan 

hijau (green entrepreneurship) bagi komunitas pemuda. Melalui kegiatan pelatihan, 

pendampingan, dan praktik langsung, pemuda Lore-X akan dibekali keterampilan 

untuk mengelola media tanam, membudidayakan sayuran, serta memasarkan hasil 

panen baik secara offline maupun digital. Kegiatan ini diharapkan dapat mendorong 

munculnya unit usaha hijau berbasis komunitas yang mendukung peningkatan 

ekonomi lokal dan keberlanjutan lingkungan. 

Lebih jauh, program ini memiliki kontribusi terhadap ketahanan pangan 

lokal. Di tengah naiknya harga pangan dan keterbatasan lahan pertanian, penerapan 

pertanian vertikal skala rumah tangga menjadi solusi alternatif dalam menjaga 

ketersediaan pangan bergizi di tingkat keluarga. Hasil panen sayuran dari sistem 

vertigasi ini tidak hanya dapat memenuhi kebutuhan konsumsi komunitas, tetapi 

juga dapat dijual sebagai produk ekonomi lokal dengan nilai tambah lingkungan. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat ini tidak hanya berfokus 

pada pengelolaan limbah plastik, tetapi juga pada pengembangan model ekonomi 

sirkular, peningkatan kapasitas pemuda, dan penguatan ketahanan pangan lokal. 

Melalui kolaborasi antara perguruan tinggi dan komunitas pemuda Lore-X, Green 
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Action Project diharapkan menjadi contoh nyata dari praktik pemberdayaan 

ekonomi hijau berbasis masyarakat yang berkelanjutan, kreatif, dan adaptif terhadap 

tantangan zaman. 

1.2 Lokasi Pendampingan 

Kegiatan dilakukan di Desa Ngumpakdalem Kecamatan Dander Kabupaten 

Bojonegoro, lebih spesifiknya dapat dijelaskan bahwa mitra yang akan menjadi 

objek pengabdian adalah kelompok pemuda yang tergabung dalam komunitas 

Pemuda Lore-X. Tujuan dari kegiatan Green Action Project: Transformasi Botol 

Bekas Le Mineral menjadi Media Tanam Sayuran dengan Metode Vertigasi Tetes 

oleh Komunitas Pemuda Lore-X adalah untuk meningkatkan kesadaran, 

pengetahuan, dan keterampilan pemuda dalam mengelola limbah plastik menjadi 

produk yang bernilai guna dan bernilai ekonomi. Melalui kegiatan ini, diharapkan 

pemuda Lore-X mampu memahami konsep ekonomi sirkular dan 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari melalui inovasi pertanian 

perkotaan berbasis daur ulang. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk 

memperkuat kemampuan kewirausahaan hijau (green entrepreneurship) di 

kalangan pemuda dengan memberikan pelatihan praktis mengenai pembuatan 

sistem vertigasi tetes, teknik budidaya sayuran, serta strategi pemasaran hasil panen 

secara kreatif dan berkelanjutan. Secara umum, kegiatan ini dimaksudkan untuk 

mendorong terciptanya ekosistem komunitas yang mandiri, produktif, dan ramah 

lingkungan melalui sinergi antara dunia akademik dan masyarakat.
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BAB II 

SOLUSI PERMASALAHAN 

2.1. Solusi Permasalahan Pendampingan  

Salah Solusi yang ditawarkan dalam pelaksanaan kegiatan Green 

Action Project: Transformasi Botol Bekas Le Mineral menjadi Media 

Tanam Sayuran dengan Metode Vertigasi Tetes oleh Komunitas Pemuda 

Lore-X berangkat dari pendekatan ekonomi sirkular dan pemberdayaan 

masyarakat berbasis teknologi tepat guna. Permasalahan lingkungan akibat 

meningkatnya sampah plastik tidak dapat diatasi hanya melalui kampanye 

kesadaran, tetapi perlu diikuti dengan implementasi model pengelolaan 

limbah yang aplikatif dan bernilai ekonomi. Oleh karena itu, kegiatan ini 

menawarkan solusi berupa pemanfaatan botol plastik bekas air mineral yang 

sebelumnya hanya dianggap limbah menjadi media tanam produktif untuk 

budidaya sayuran dengan sistem vertigasi tetes (vertical irrigation). Sistem 

ini merupakan inovasi sederhana yang menggabungkan prinsip pertanian 

vertikal dengan irigasi tetes hemat air, sehingga dapat diterapkan di lahan 

sempit dan berpotensi besar untuk mendukung ketahanan pangan di wilayah 

perkotaan maupun pedesaan. 

Lebih dari sekadar kegiatan daur ulang, solusi ini juga dirancang 

untuk menciptakan rantai nilai baru (value chain) yang melibatkan aspek 

lingkungan, sosial, dan ekonomi secara terpadu. Dari sisi lingkungan, 

pemanfaatan botol bekas mengurangi jumlah sampah plastik yang 

mencemari tanah dan air, serta mendukung target pengurangan sampah 

nasional. Dari sisi sosial, kegiatan ini menjadi wadah bagi Komunitas 

Pemuda Lore-X untuk berkolaborasi, berinovasi, dan berkontribusi nyata 

bagi lingkungannya melalui kegiatan produktif. Sementara dari sisi 

ekonomi, sistem vertigasi tetes memungkinkan pemuda memproduksi 

sayuran segar yang dapat dikonsumsi sendiri maupun dijual sebagai sumber 

pendapatan tambahan, sekaligus menumbuhkan jiwa kewirausahaan hijau 

(green entrepreneurship). 

Selain itu, solusi ini juga mengintegrasikan aspek edukasi dan 

literasi lingkungan melalui pelatihan, praktik langsung, dan pendampingan 
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intensif. Pemuda akan diberikan pemahaman tentang pengelolaan limbah 

plastik berbasis ekonomi sirkular, teknik desain sistem vertigasi, pemilihan 

jenis tanaman yang sesuai, hingga manajemen hasil panen dan pemasaran 

produk secara digital. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya 

berorientasi pada hasil fisik berupa instalasi pertanian vertikal, tetapi juga 

pada pembentukan pola pikir ekologis dan kompetensi kewirausahaan 

berkelanjutan. Dalam jangka panjang, diharapkan solusi ini dapat 

melahirkan model pemberdayaan pemuda berbasis eco-innovation yang 

dapat direplikasi di komunitas lain, serta memperkuat peran perguruan 

tinggi sebagai motor penggerak pembangunan berkelanjutan di tingkat 

lokal. 

Tabel 2.1 Justifikasi kegiatan yang akan diusulkan 

Permasalahan Uraian Permasalahan Kegiatan Yang Ditawarkan 

kurangnya 

pemahaman dan 

kemampuan 

dalam 

menyusun 

model usaha 

yang sistematis 

dan berorientasi 

pasar serta 

proyeksi 

pengembangan 

bisnis yang 

berkelanjutan. 

Lingkungan sekitar 

komunitas Lore-X 

masih menghadapi 

masalah penumpukan 

sampah plastik rumah 

tangga yang mencemari 

lahan dan saluran air. 

Kurangnya kesadaran 

dan keterampilan 

dalam pengelolaan 

limbah menyebabkan 

botol plastik dibuang 

begitu saja tanpa nilai 

tambah. 

1. Pelatihan dan workshop 

pengelolaan limbah 

plastik menjadi media 

tanam vertikal. 

2. Demonstrasi pembuatan 

sistem vertigasi tetes 

menggunakan botol Le 

Mineral bekas. 

3. Edukasi tentang konsep 

ekonomi sirkular dan 

pengurangan jejak 

karbon. 

Rendahnya 

partisipasi dan 

keterampilan 

ekonomi 

produktif 

pemuda di 

bidang 

pertanian 

perkotaan 

(urban farming). 

Pemuda memiliki 

semangat sosial tinggi 

tetapi kurang memiliki 

akses dan keterampilan 

untuk mengembangkan 

kegiatan ekonomi 

berbasis lingkungan. 

Akibatnya, potensi 

kewirausahaan hijau 

belum tergali secara 

optimal. 

1. Pelatihan budidaya 

sayuran sistem vertikal 

dengan metode irigasi 

tetes. 

2. Pendampingan 

kewirausahaan hijau 

(green 

entrepreneurship). 

3. Pembuatan kebun 

percontohan vertigasi 

tetes oleh Komunitas 

Pemuda Lore-X. 

4. Pelatihan pemasaran 

hasil panen secara 

digital. 
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2.2. Riset Terdahulu dan Teori Yang Relevan 

A. Riset Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemanfaatan 

limbah plastik, khususnya botol air mineral bekas, memiliki potensi besar 

dalam mendukung praktik pertanian berkelanjutan sekaligus pengurangan 

sampah rumah tangga. Penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Wahyudi 

(2020) menunjukkan bahwa botol plastik bekas dapat dimanfaatkan sebagai 

media tanam sederhana untuk sistem hidroponik di wilayah perkotaan. Hasil 

penelitian tersebut membuktikan bahwa penggunaan botol plastik sebagai 

wadah tanam tidak hanya efektif dari sisi teknis pertumbuhan tanaman, 

tetapi juga membantu mengurangi volume sampah plastik yang sulit terurai. 

Selanjutnya, Rahman dkk. (2021) melakukan studi pemberdayaan pemuda 

melalui pelatihan pertanian vertikal berbasis irigasi tetes di daerah padat 

penduduk. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa pelatihan tersebut 

mampu meningkatkan keterampilan pemuda dalam budidaya tanaman serta 

menumbuhkan partisipasi aktif mereka dalam kegiatan ekonomi produktif 

yang ramah lingkungan. 

Penelitian lain oleh Lestari dan Hidayat (2022) menekankan 

pentingnya pendekatan ekonomi sirkular dalam pengelolaan limbah plastik 

masyarakat. Melalui inovasi daur ulang, masyarakat dapat menciptakan 

nilai tambah ekonomi sekaligus menekan dampak pencemaran lingkungan. 

Dalam konteks ketahanan pangan, Putri dan Kurniawan (2023) menemukan 

bahwa penerapan sistem pertanian vertikal dengan metode vertigasi tetes 

terbukti mampu menghemat penggunaan air hingga 40% dan meningkatkan 

produktivitas tanaman rumah tangga di lahan sempit. Selain itu, Yuliani dan 

Hasan (2023) meneliti pengelolaan sampah plastik berbasis edukasi 

lingkungan dan kewirausahaan hijau pada komunitas pemuda. Hasilnya 

menunjukkan bahwa melalui pelatihan dan pendampingan, pemuda dapat 

menjadi agen perubahan dalam menciptakan produk ramah lingkungan 

yang bernilai ekonomi. 

Secara keseluruhan, hasil-hasil penelitian tersebut menguatkan 

relevansi kegiatan pengabdian yang diusulkan, yaitu Green Action Project: 

Transformasi Botol Bekas Le Mineral menjadi Media Tanam Sayuran 
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dengan Metode Vertigasi Tetes oleh Komunitas Pemuda Lore-X. Kegiatan 

ini tidak hanya mengadopsi hasil empiris dari riset terdahulu mengenai daur 

ulang plastik dan sistem pertanian vertikal, tetapi juga menambahkan 

dimensi pemberdayaan sosial dan kewirausahaan hijau bagi komunitas 

pemuda, sehingga memiliki kontribusi ganda terhadap lingkungan, ekonomi 

lokal, dan peningkatan kapasitas masyarakat. 

B. Teori yang Relevan 

1. Teori Ekonomi Sirkular (Circular Economy Theory) 

Teori Ekonomi Sirkular atau Circular Economy Theory merupakan 

pendekatan ekonomi yang menekankan pada prinsip keberlanjutan 

melalui siklus tertutup dalam penggunaan sumber daya alam. Berbeda 

dengan sistem ekonomi linear (take–make–dispose), ekonomi sirkular 

mendorong proses reduce, reuse, recycle, recover, dan remanufacture 

untuk meminimalkan limbah serta memaksimalkan nilai dari suatu 

produk sepanjang daur hidupnya. Menurut Ellen MacArthur Foundation 

(2013), ekonomi sirkular bertujuan untuk menjaga nilai ekonomi bahan 

dan produk selama mungkin, mengurangi konsumsi sumber daya baru, 

serta menekan dampak negatif terhadap lingkungan. Dalam sistem ini, 

limbah bukan dipandang sebagai akhir dari proses produksi, melainkan 

sebagai sumber daya yang dapat diolah kembali menjadi input baru 

dalam sistem ekonomi. 

Konsep ini juga dikuatkan oleh Geissdoerfer et al. (2017) yang 

mendefinisikan ekonomi sirkular sebagai sistem regeneratif yang 

mempertahankan nilai produk, material, dan sumber daya selama 

mungkin, serta bertujuan untuk mencapai pembangunan berkelanjutan 

melalui efisiensi sumber daya dan inovasi sosial. Dalam konteks 

pengabdian Green Action Project, teori ini menjadi dasar konseptual 

utama dalam memanfaatkan botol bekas Le Mineral sebagai media 

tanam sayuran. Melalui pendekatan sirkular, limbah plastik yang semula 

tidak bernilai ekonomi diubah menjadi sumber daya produktif yang 

mendukung kegiatan pertanian perkotaan (urban farming). Selain 

berkontribusi terhadap pengurangan sampah plastik, penerapan 

ekonomi sirkular juga menciptakan peluang ekonomi baru bagi 
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komunitas pemuda melalui aktivitas kewirausahaan hijau (green 

entrepreneurship). Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya 

menekankan pada aspek lingkungan, tetapi juga memperkuat hubungan 

antara keberlanjutan ekologi dan pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

2. Teori Pemberdayaan Masyarakat (Community Empowerment 

Theory) 

Menurut Teori Pemberdayaan Masyarakat (Community 

Empowerment Theory) berangkat dari gagasan bahwa masyarakat 

memiliki potensi dan kekuatan internal yang dapat dikembangkan untuk 

memperbaiki kondisi sosial, ekonomi, dan lingkungannya secara 

mandiri. Menurut Chambers (1997), pemberdayaan merupakan proses 

di mana masyarakat memperoleh kendali lebih besar atas keputusan dan 

tindakan yang memengaruhi kehidupan mereka, termasuk dalam 

pengelolaan sumber daya lokal. Proses ini tidak hanya berfokus pada 

transfer pengetahuan atau bantuan eksternal, tetapi juga pada 

pembentukan kesadaran kritis, peningkatan kapasitas, serta kemandirian 

dalam mengelola potensi yang dimiliki. Zimmerman (2000) 

memperluas konsep ini dengan menegaskan bahwa pemberdayaan 

mencakup tiga dimensi utama, yaitu: dimensi psikologis (rasa percaya 

diri dan kontrol diri), dimensi organisasi (kemampuan berpartisipasi 

dalam kelompok atau komunitas), dan dimensi sosial (pengaruh 

terhadap kebijakan dan sistem yang lebih luas). 

Dalam konteks kegiatan Green Action Project, teori ini menjadi 

dasar pendekatan pelaksanaan pengabdian melalui pelibatan aktif 

Komunitas Pemuda Lore-X sebagai subjek utama kegiatan, bukan 

sekadar objek penerima manfaat. Pendekatan ini dilakukan melalui 

pelatihan teknis pengelolaan limbah plastik menjadi media tanam, 

pendampingan pembuatan sistem vertigasi tetes, serta penguatan 

kapasitas kewirausahaan hijau. Dengan demikian, proses pemberdayaan 

yang dilakukan tidak hanya menghasilkan keterampilan teknis, tetapi 

juga membangun rasa kepemilikan (sense of ownership), tanggung 

jawab sosial, serta kemampuan pemuda untuk mengembangkan 

kegiatan serupa secara mandiri di masa depan. Implementasi teori ini 



 

9 

mendukung terwujudnya kemandirian komunitas dan memperkuat 

jejaring sosial yang berorientasi pada pembangunan berkelanjutan di 

tingkat lokal. 

3. Teori Kewirausahaan Hijau (Green Entrepreneurship Theory) 

Berdasarkan Teori Kewirausahaan Hijau (Green 

Entrepreneurship Theory) menjelaskan konsep kewirausahaan yang 

berorientasi pada keberlanjutan lingkungan, sosial, dan ekonomi. 

Menurut Schaper (2005), kewirausahaan hijau merupakan aktivitas 

bisnis yang tidak hanya berfokus pada penciptaan keuntungan ekonomi, 

tetapi juga mempertimbangkan dampak terhadap lingkungan dan 

kesejahteraan masyarakat. Pelaku kewirausahaan hijau berusaha 

menciptakan nilai tambah melalui inovasi ramah lingkungan, efisiensi 

sumber daya, dan penerapan prinsip keberlanjutan dalam setiap tahap 

kegiatan usaha. Teori ini berpijak pada pemikiran bahwa aktivitas 

ekonomi dapat sekaligus menjadi solusi terhadap permasalahan 

ekologis, dengan cara mengintegrasikan nilai-nilai konservasi, etika, 

dan tanggung jawab sosial dalam praktik bisnis. 

Selanjutnya, Isaak (2010) menegaskan bahwa kewirausahaan 

hijau merupakan bentuk transformasi dari paradigma bisnis 

konvensional menuju paradigma berkelanjutan (sustainable 

entrepreneurship), di mana inovasi teknologi dan kreativitas sosial 

menjadi kunci utama dalam menciptakan keseimbangan antara profit, 

people, dan planet atau dikenal sebagai konsep Triple Bottom Line. 

Dalam konteks kegiatan Green Action Project, teori ini menjadi 

landasan konseptual dalam merancang pelatihan dan pendampingan 

bagi Komunitas Pemuda Lore-X untuk mengembangkan produk dan 

kegiatan pertanian berbasis lingkungan yang memiliki nilai ekonomi. 

Melalui pemanfaatan botol bekas Le Mineral sebagai media tanam 

sayuran sistem vertigasi tetes, para pemuda tidak hanya dilatih untuk 

memproduksi hasil pertanian ramah lingkungan, tetapi juga didorong 

untuk melihat peluang usaha kreatif dari pengelolaan limbah plastik. 

Dengan demikian, teori kewirausahaan hijau relevan untuk mendukung 

terbentuknya jiwa wirausaha ekologis di kalangan pemuda yang 
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berorientasi pada keberlanjutan ekonomi dan pelestarian lingkungan 

hidup. 

4. Teori Ketahanan Pangan (Food Security Theory) 

Teori Ketahanan Pangan (Food Security Theory) merupakan 

konsep fundamental dalam pembangunan berkelanjutan yang 

menekankan pentingnya ketersediaan, akses, dan pemanfaatan pangan 

yang cukup, aman, serta bergizi bagi seluruh lapisan masyarakat. 

Menurut Food and Agriculture Organization (FAO, 2015), ketahanan 

pangan tercapai apabila setiap individu, pada setiap waktu, memiliki 

akses fisik, sosial, dan ekonomi terhadap pangan yang cukup untuk 

memenuhi kebutuhan hidup yang aktif dan sehat. Teori ini menekankan 

empat pilar utama ketahanan pangan, yaitu: (1) ketersediaan pangan 

(food availability), yakni cukupnya produksi dan pasokan pangan; (2) 

akses pangan (food access), yang berkaitan dengan kemampuan 

individu memperoleh pangan; (3) pemanfaatan pangan (food 

utilization), yang menekankan kualitas gizi dan keamanan pangan; serta 

(4) stabilitas pangan (food stability), yaitu kesinambungan ketersediaan 

dan akses terhadap pangan dari waktu ke waktu. 

Lebih lanjut, Maxwell dan Smith (1992) menjelaskan bahwa 

ketahanan pangan tidak hanya menjadi isu ekonomi, tetapi juga sosial 

dan lingkungan, karena bergantung pada kemampuan masyarakat untuk 

mengelola sumber daya lokal secara efisien dan berkelanjutan. Dalam 

konteks kegiatan Green Action Project, teori ini relevan karena 

pemanfaatan botol bekas Le Mineral sebagai media tanam sayuran 

dengan sistem vertigasi tetes mendukung upaya peningkatan 

ketersediaan pangan di tingkat rumah tangga dan komunitas. Sistem 

vertigasi tetes memungkinkan masyarakat memproduksi sayuran segar 

dalam skala kecil dengan efisiensi lahan dan air, sehingga mendukung 

pilar food availability dan food access. Selain itu, pendekatan ini juga 

meningkatkan kesadaran masyarakat, khususnya pemuda, terhadap 

pentingnya diversifikasi pangan lokal dan pengurangan ketergantungan 

pada pasokan eksternal. Dengan demikian, teori ketahanan pangan 

memberikan kerangka konseptual yang kuat bagi pelaksanaan kegiatan 
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pengabdian ini dalam membangun kemandirian pangan sekaligus 

memperkuat ketahanan lingkungan. 

5. Teori Inovasi Sosial (Social Innovation Theory) 

Teori Inovasi Sosial (Social Innovation Theory) menekankan 

pentingnya penciptaan solusi baru terhadap permasalahan sosial yang 

kompleks melalui pendekatan kolaboratif, kreatif, dan berkelanjutan. 

Menurut Mulgan et al. (2007), inovasi sosial adalah proses 

pengembangan ide, strategi, dan praktik baru yang mampu memenuhi 

kebutuhan sosial lebih efektif dibandingkan solusi konvensional, serta 

menghasilkan perubahan positif yang berdampak luas bagi masyarakat. 

Inovasi sosial tidak hanya berkaitan dengan produk atau teknologi, 

tetapi juga mencakup transformasi perilaku, struktur sosial, dan pola 

kolaborasi yang mendorong terjadinya perubahan sistemik. Sementara 

itu, Howaldt dan Schwarz (2010) menegaskan bahwa inovasi sosial 

muncul dari interaksi antara pengetahuan lokal, kreativitas komunitas, 

dan dukungan kelembagaan yang memungkinkan masyarakat untuk 

mengatasi tantangan sosial secara mandiri. 

Dalam konteks kegiatan Green Action Project, teori inovasi sosial 

menjadi landasan penting dalam mengembangkan model pemberdayaan 

berbasis lingkungan yang melibatkan Komunitas Pemuda Lore-X 

sebagai aktor utama perubahan. Kegiatan transformasi botol bekas Le 

Mineral menjadi media tanam sayuran dengan sistem vertigasi tetes 

merupakan bentuk nyata dari inovasi sosial, karena menggabungkan 

aspek lingkungan (pengurangan sampah plastik), ekonomi (penciptaan 

nilai tambah melalui hasil pertanian), dan sosial (pemberdayaan pemuda 

dan peningkatan kesadaran ekologis). Pendekatan ini tidak hanya 

menghasilkan inovasi teknologi tepat guna yang sederhana dan aplikatif, 

tetapi juga membangun social capital berupa jejaring, kolaborasi, dan 

solidaritas antaranggota komunitas. Dengan demikian, teori inovasi 

sosial memberikan kerangka konseptual bagi pelaksanaan pengabdian 

ini dalam mendorong terciptanya perubahan sosial berkelanjutan yang 

berakar pada kekuatan lokal dan kreativitas masyarakat. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Teknik Pendampingan 

Dalam mengatasi permasalahan yang terjadi Teknik pendampingan 

yang relevan dan tepat digunakan dalam pelaksanaan kegiatan Green 

Action Project adalah pendampingan partisipatif berbasis kolaborasi dan 

aksi langsung (Participatory Action Learning and Empowerment 

Approach). Pendekatan ini menempatkan masyarakat, khususnya 

Komunitas Pemuda Lore-X, sebagai subjek aktif dalam seluruh tahapan 

kegiatan mulai dari perencanaan, pelatihan teknis, hingga evaluasi hasil. 

Dalam model ini, tim pengabdian berperan sebagai fasilitator yang 

memfasilitasi proses belajar melalui praktik langsung (learning by doing), 

diskusi kelompok, dan refleksi bersama. Teknik ini relevan karena mampu 

menumbuhkan rasa memiliki (sense of ownership), memperkuat kapasitas 

teknis, serta menstimulasi kemandirian komunitas dalam mengelola 

kegiatan secara berkelanjutan. Selain itu, pendekatan ini juga 

memungkinkan proses adaptasi terhadap kondisi lokal, sehingga teknologi 

vertigasi tetes dan pemanfaatan botol bekas dapat disesuaikan dengan 

kemampuan, sumber daya, serta kreativitas pemuda setempat. Dengan 

demikian, teknik pendampingan partisipatif tidak hanya meningkatkan 

kompetensi teknis dan kesadaran ekologis, tetapi juga mendorong 

transformasi sosial melalui pembelajaran kolektif dan pemberdayaan 

komunitas. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1  Teknik Pendampingan PKM 
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3.2 Strategi Yang Digunakan 

Untuk mencapai tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini, 

digunakan strategi pelaksanaan yang bersifat partisipatif, kolaboratif, dan 

berkelanjutan. Adapun tahapan strateginya meliputi lima langkah utama 

sebagai berikut: 

1. Tahap Identifikasi dan Sosialisasi Awal  

Pada tahap awal, dilakukan observasi dan identifikasi kondisi lingkungan 

serta kebutuhan masyarakat, khususnya komunitas pemuda Lore-X. 

Kegiatan ini mencakup survei lapangan, wawancara singkat, dan diskusi 

kelompok terarah (focus group discussion) untuk memetakan potensi, 

masalah utama, dan kesiapan sumber daya lokal. Hasil identifikasi ini 

menjadi dasar penyusunan rancangan kegiatan dan menentukan bentuk 

intervensi yang paling sesuai. 

2. Tahap Edukasi dan Peningkatan Kesadaran Lingkungan 

Tahap kedua berfokus pada peningkatan pemahaman dan kesadaran peserta 

terhadap isu lingkungan, khususnya pengelolaan sampah plastik dan 

pentingnya pertanian berkelanjutan. Melalui seminar, penyuluhan, dan 

media edukatif interaktif, peserta diperkenalkan pada konsep ekonomi 

sirkular, kewirausahaan hijau, serta manfaat sistem vertigasi tetes dalam 

mendukung ketahanan pangan komunitas. 

3. Tahap Pelatihan Teknis dan Penerapan Inovasi Vertigasi Tetes 

Pada tahap ini, dilakukan pelatihan praktis tentang cara mengubah botol 

bekas Le Mineral menjadi media tanam vertikal dengan sistem irigasi tetes 

sederhana. Peserta dilibatkan secara langsung dalam proses perancangan, 

pembuatan, dan uji coba instalasi vertigasi. Pelatihan dilakukan dengan 

metode learning by doing dan hands-on training, agar peserta memahami 

teknis instalasi serta cara pemeliharaan tanaman dengan efisien. 

4. Tahap Pendampingan dan Pemberdayaan Komunitas 

Setelah pelatihan, dilakukan pendampingan berkelanjutan untuk 

memastikan penerapan sistem vertigasi tetes dapat berjalan optimal. Tim 

pengabdian melakukan kunjungan lapangan, memberikan bimbingan teknis, 

serta membantu peserta dalam mengelola hasil panen dan memasarkan 
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produk. Pendampingan ini juga mencakup pelatihan kewirausahaan hijau 

agar pemuda mampu menjadikan kegiatan ini sebagai sumber ekonomi 

produktif dan berkelanjutan. 

5. Tahap Evaluasi, Refleksi, dan Replikasi Program 

Tahap akhir mencakup kegiatan evaluasi hasil dan dampak program melalui 

penilaian partisipatif antara tim pengabdian dan komunitas. Refleksi 

dilakukan untuk mengidentifikasi keberhasilan, tantangan, dan potensi 

pengembangan program ke wilayah atau kelompok lain. Hasil evaluasi ini 

menjadi dasar penyusunan rekomendasi serta model replikasi kegiatan 

berbasis eco-innovation di komunitas lain. 

3.3 Tahapan Kegiatan 

Tahapan kegiatan dalam pelaksanaan Green Action Project ini dirancang 

secara komprehensif dan partisipatif untuk memastikan keberlanjutan 

program. Kegiatan diawali dengan tahap identifikasi dan sosialisasi awal, 

yang bertujuan untuk memahami kondisi sosial, lingkungan, serta potensi 

komunitas pemuda Lore-X melalui observasi dan diskusi kelompok. 

Selanjutnya, dilakukan edukasi dan peningkatan kesadaran lingkungan 

dengan memberikan penyuluhan tentang pengelolaan sampah plastik, 

konsep ekonomi sirkular, serta pertanian berkelanjutan. Setelah pemahaman 

dasar terbentuk, kegiatan berlanjut pada tahap pelatihan teknis, di mana 

peserta dilatih secara langsung untuk mengolah botol bekas Le Mineral 

menjadi media tanam vertikal dengan sistem vertigasi tetes sederhana. 

Tahap berikutnya adalah pendampingan dan pemberdayaan komunitas, di 

mana tim pengabdian memberikan bimbingan lanjutan dalam pengelolaan 

instalasi, pemeliharaan tanaman, hingga pengembangan kewirausahaan 

hijau berbasis hasil panen.  
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Gambar 3.2 Tahapan kegiatan PKM 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan selama enam 

bulan dengan tahapan yang saling berkesinambungan. Pada bulan pertama, 

dilakukan tahap persiapan dan koordinasi awal meliputi pembentukan tim 

pelaksana, penentuan lokasi kegiatan, penyusunan rencana kerja, serta 

koordinasi dengan Komunitas Pemuda Lore-X dan pihak desa. Selanjutnya, 

pada bulan pertama hingga kedua, dilaksanakan identifikasi kebutuhan dan 

pemetaan potensi lokal melalui survei lapangan dan diskusi kelompok untuk 

memahami kondisi sosial, lingkungan, serta potensi pemanfaatan botol 

bekas di wilayah sasaran. Memasuki bulan kedua hingga ketiga, kegiatan 

difokuskan pada sosialisasi dan edukasi lingkungan untuk meningkatkan 

kesadaran pemuda dan masyarakat terhadap isu sampah plastik, konsep 

ekonomi sirkular, serta pertanian berkelanjutan. 

Pada bulan ketiga dan keempat, dilaksanakan pelatihan teknis dan 

demonstrasi sistem vertigasi tetes, di mana peserta diajak mempraktikkan 

langsung cara mengubah botol bekas Le Mineral menjadi media tanam 

sayuran vertikal dengan sistem irigasi tetes sederhana. Setelah itu, pada 

bulan keempat dan kelima, dilakukan pendampingan dan implementasi 

lapangan untuk memastikan sistem berjalan dengan baik, sekaligus 

memberikan pembinaan lanjutan tentang pengelolaan hasil panen dan 

kewirausahaan hijau. Terakhir, pada bulan kelima hingga keenam, 

dilaksanakan evaluasi dan replikasi kegiatan melalui penilaian hasil, refleksi 
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bersama komunitas, dokumentasi capaian, dan penyusunan rencana tindak 

lanjut agar program ini dapat diterapkan secara mandiri dan diperluas ke 

komunitas lain. 

Luaran dari kegiatan Green Action Project ini diharapkan tidak 

hanya berupa hasil fisik, tetapi juga membawa dampak sosial, ekonomi, dan 

lingkungan yang berkelanjutan bagi komunitas sasaran. Secara konkret, 

luaran yang ditargetkan mencakup: (1) terbentuknya model eco-urban 

farming berbasis vertigasi tetes dengan memanfaatkan botol bekas Le 

Mineral sebagai media tanam yang dapat dijadikan contoh replikasi bagi 

masyarakat lain; (2) meningkatnya pengetahuan dan keterampilan anggota 

Komunitas Pemuda Lore-X dalam bidang pengelolaan sampah plastik, 

pertanian urban berkelanjutan, serta kewirausahaan hijau; (3) terciptanya 

instalasi vertigasi aktif yang digunakan untuk produksi sayuran sehat, hemat 

lahan, dan efisien air; serta (4) tersusunnya modul pelatihan dan laporan 

publikasi ilmiah tentang penerapan ekonomi sirkular berbasis 

pemberdayaan pemuda. 

Dampak jangka panjang yang diharapkan dari kegiatan ini meliputi 

terbentuknya perilaku baru masyarakat terhadap pengelolaan sampah 

plastik, meningkatnya partisipasi pemuda dalam kegiatan ramah 

lingkungan, serta munculnya unit usaha kecil berbasis pertanian vertikal 

yang dapat mendukung ketahanan pangan rumah tangga. Program ini juga 

diharapkan menumbuhkan kesadaran akan pentingnya penerapan prinsip 

Circular Economy di tingkat komunitas, sehingga limbah tidak lagi 

dianggap sebagai beban lingkungan, melainkan sebagai sumber daya 

produktif. Secara sosial, kegiatan ini memperkuat solidaritas antaranggota 

komunitas dan membangun semangat gotong royong dalam pengelolaan 

lingkungan. Sedangkan secara akademik, kegiatan ini berpotensi 

menghasilkan artikel ilmiah yang dapat dipublikasikan di jurnal pengabdian 

terakreditasi nasional serta menjadi model praktik baik (best practice) bagi 

kegiatan pengabdian universitas di bidang ekonomi berkelanjutan dan 

inovasi lingkungan. 
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BAB IV 

LUARAN DAN TARGET CAPAIAN 

 

4.1 Luaran Pendampingan 

Luaran dari pendampingan dalam program pengabdian masyarakat ini 

dapat mencakup beberapa hal, antara lain: 

1. Laporan kegiatan ini akan dipublikasikan pada Jurnal Pengabdian Kepada 

Masyarakat Nusantara ISSN 2745 4053 dengan link jurnal 

https://share.google/hzOUt6AYBAUHyzCOu 

2. Terbentuknya Instalasi Vertigasi Tetes Berbasis Botol Bekas Le Mineral 

Hasil nyata berupa sistem pertanian vertikal sederhana yang menggunakan 

botol plastik bekas sebagai media tanam sayuran dengan sistem irigasi 

tetes efisien air. Instalasi ini berfungsi sebagai model percontohan eco-

urban farming di lingkungan komunitas. 

3. Meningkatnya Pengetahuan dan Keterampilan Pemuda Lore-X Peserta 

pendampingan memiliki peningkatan kompetensi dalam mengolah limbah 

plastik, membuat instalasi vertigasi, serta mengelola tanaman secara 

mandiri dan berkelanjutan melalui pelatihan dan praktik langsung. 

4. Terbentuknya Kelompok Tani Muda Berbasis Komunitas Dibentuknya 

kelompok kerja (working group) atau Kelompok Tani Muda Lore-X 

sebagai wadah untuk mengelola kegiatan pertanian vertikal secara 

berkelanjutan dan kolaboratif. 

5. Tersusunnya Modul atau Panduan Praktis Vertigasi Tetes Luaran berupa 

dokumen panduan pelatihan (modul) yang berisi langkah-langkah 

pembuatan sistem vertigasi, pengelolaan tanaman, serta strategi daur ulang 

botol bekas yang dapat digunakan oleh komunitas lain. 

6. Tumbuhnya Kesadaran dan Perilaku Ramah Lingkungan Meningkatnya 

kesadaran ekologis anggota komunitas dalam memilah sampah, 

mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, dan memanfaatkan limbah 

rumah tangga menjadi media produktif. 

7. Terwujudnya Produk Sayuran Organik Skala Komunitas Dihasilkannya 

sayuran sehat dari hasil budidaya vertikal yang dapat dimanfaatkan untuk 
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konsumsi sendiri maupun dijual, sehingga memberi nilai ekonomi dan 

memperkuat ketahanan pangan lokal. 

8. Terbangunnya Model Replikasi Program Pemberdayaan Berbasis 

Ekonomi Sirkular Terumuskannya model kegiatan pengabdian yang dapat 

direplikasi di komunitas lain sebagai contoh praktik baik (best practice) 

dalam penerapan ekonomi sirkular, inovasi lingkungan, dan 

pemberdayaan pemuda secara berkelanjutan. 

4.2 Indikator Keberhasilan pendampingan 

Berikut adalah beberapa target capaian yang diharapkan dari program 

pengabdian masyarakat ini: 

1. Terbentuknya Instalasi Vertigasi Tetes Berbasis Botol Bekas Le Mineral 

Keberhasilan kegiatan pengabdian diukur dari terbentuknya instalasi 

pertanian vertikal dengan sistem vertigasi tetes yang memanfaatkan botol 

bekas air mineral. Instalasi ini menjadi bukti nyata penerapan konsep daur 

ulang limbah plastik sekaligus percontohan eco-urban farming di 

lingkungan Komunitas Pemuda Lore-X. 

2. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Pemuda Lore-X Indikator 

keberhasilan berikutnya adalah meningkatnya pemahaman dan 

keterampilan anggota komunitas dalam mengolah limbah plastik menjadi 

media tanam dan merawat tanaman sayuran secara efisien. Keberhasilan 

ini dapat dilihat dari hasil pre-test dan post-test pelatihan serta kemampuan 

peserta dalam membuat dan mengelola sistem vertigasi secara mandiri. 

3. Terbentuknya Kelompok Tani Muda Berbasis Komunitas Kegiatan ini 

dinilai berhasil apabila terbentuk kelompok tani muda sebagai wadah 

keberlanjutan program. Kelompok ini memiliki struktur organisasi, 

pembagian tugas, serta komitmen untuk melanjutkan kegiatan pertanian 

vertikal secara rutin setelah pendampingan selesai. 

4. Tersusunnya Modul atau Panduan Praktis Vertigasi Tetes Luaran yang 

terukur dari pendampingan ini adalah tersusunnya modul pelatihan yang 

berisi panduan teknis pembuatan sistem vertigasi, perawatan tanaman, dan 

pemanfaatan limbah botol bekas. Dokumen ini akan menjadi referensi bagi 

komunitas lain yang ingin mereplikasi kegiatan serupa. 
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5. Tumbuhnya Kesadaran dan Perilaku Ramah Lingkungan Indikator lain 

yang ingin dicapai adalah meningkatnya kesadaran ekologis anggota 

komunitas. Hal ini tercermin dari perubahan perilaku mereka dalam 

mengelola sampah plastik, menerapkan prinsip reduce, reuse, recycle 

(3R), serta aktif berpartisipasi dalam kegiatan lingkungan yang 

berkelanjutan. 

6. Terwujudnya Produk Sayuran Organik Skala Komunitas Keberhasilan 

juga dapat dilihat dari dihasilkannya produk sayuran organik seperti 

kangkung, bayam, atau sawi dari sistem vertigasi tetes. Hasil panen ini 

dimanfaatkan untuk konsumsi internal komunitas atau dijual dalam skala 

kecil guna menambah nilai ekonomi bagi anggota. 

7. Publikasi Ilmiah dan Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Indikator 

akademik keberhasilan kegiatan adalah tersusunnya artikel ilmiah hasil 

pendampingan yang dipublikasikan pada jurnal pengabdian masyarakat 

terakreditasi nasional (SINTA). Selain itu, dokumentasi kegiatan berupa 

foto, video, dan laporan naratif menjadi bukti autentik pelaksanaan 

kegiatan. 

8. Terbangunnya Model Replikasi Program Berbasis Ekonomi Sirkular 

Indikator terakhir adalah tersusunnya model replikasi kegiatan yang dapat 

diterapkan oleh komunitas lain. Model ini menjadi contoh penerapan 

konsep ekonomi sirkular dalam pemberdayaan masyarakat, sekaligus 

menegaskan keberlanjutan dampak sosial dari program pengabdian ini. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Hasil 

Pelaksanaan pengabdian dengan tema Green Action Project di Desa 

Ngumpakdalem Kecamatan Dander menghasilkan dampak nyata yang 

komprehensif bagi Komunitas Pemuda Lore-X, baik dari aspek lingkungan, 

sosial, maupun ekonomi. Melalui rangkaian pendampingan partisipatif, 

program ini berhasil mentransformasi botol bekas Le Mineral yang 

sebelumnya tidak bernilai menjadi instalasi pertanian vertikal berbasis sistem 

vertigasi tetes yang efisien air dan ramah lahan. Pembangunan instalasi ini 

bukan hanya menghadirkan model fisik eco-urban farming, tetapi juga 

menjadi sarana pembelajaran kolektif bagi pemuda mengenai konsep 

ekonomi sirkular, pemanfaatan limbah plastik, dan teknologi tepat guna. 

Peningkatan kapasitas pemuda sangat terlihat melalui keterlibatan langsung 

dalam proses identifikasi masalah, pembuatan instalasi, perawatan tanaman, 

hingga pengelolaan hasil panen. Pengetahuan dan keterampilan baru terkait 

budidaya sayuran, irigasi tetes, teknik daur ulang, serta dasar-dasar 

kewirausahaan hijau mendorong perubahan pola pikir mereka dari sekadar 

pengguna menjadi inovator lingkungan. 

Program ini juga memperkuat sisi sosial komunitas melalui 

terbentuknya Kelompok Tani Muda Lore-X sebagai wadah keberlanjutan 

kegiatan. Kelompok ini berfungsi sebagai organisasi pengelola kebun 

vertigasi komunitas sekaligus pusat kegiatan edukasi lingkungan bagi warga 

sekitar. Selain itu, pendampingan intensif membantu komunitas menyusun 

modul pelatihan vertigasi tetes yang kini dapat dijadikan panduan replikasi 

ke wilayah lain. Instalasi vertigasi yang telah beroperasi menghasilkan 

sayuran organik seperti kangkung, bayam, dan sawi, yang bermanfaat bagi 

konsumsi komunitas serta berpotensi dikembangkan menjadi unit usaha kecil 

berbasis produk pertanian ramah lingkungan. Hasil panen ini tidak hanya 

meningkatkan ketahanan pangan lokal, tetapi juga menumbuhkan semangat 
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wirausaha pemuda melalui pengelolaan dan pemasaran sederhana hasil 

budidaya. 

Dari sisi lingkungan, program ini berkontribusi langsung pada 

pengurangan timbulan sampah plastik rumah tangga, peningkatan kesadaran 

warga terhadap praktik reduce, reuse, recycle, serta mendorong terciptanya 

perilaku baru yang lebih berkelanjutan. Sebagai luaran akademik, kegiatan ini 

juga menghasilkan dokumentasi lengkap serta artikel ilmiah yang siap 

dipublikasikan pada jurnal pengabdian masyarakat terakreditasi, sehingga 

memberikan kontribusi ilmiah bagi pengembangan model pemberdayaan 

berbasis ekonomi sirkular. Secara keseluruhan, pengabdian ini berhasil 

mewujudkan sinergi antara inovasi lingkungan, pemberdayaan pemuda, dan 

pembangunan ekonomi lokal, serta menghadirkan model praktik baik yang 

dapat direplikasi dan dikembangkan sebagai program berkelanjutan di 

komunitas lain. 

5.2 Pembahasan 

1. Terbentuknya Instalasi Vertigasi Tetes Berbasis Botol Bekas Le Mineral 

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa instalasi vertigasi tetes 

berhasil dibangun bekerja sama dengan Komunitas Pemuda Lore-X. Instalasi 

ini terdiri dari botol bekas Le Mineral sebagai pot tanam, lengkap dengan 

sistem irigasi tetes yang mengalirkan air secara perlahan dan merata. Secara 

evaluatif, keberhasilan indikator ini ditandai oleh dua hal: 

a. Instalasi berfungsi dengan baik, mampu mengalirkan air sesuai 

kebutuhan tanaman tanpa kebocoran 

b. Pemuda mampu mengoperasikan dan memperbaiki instalasi secara 

mandiri, yang menunjukkan transfer keterampilan tercapai. 

Dari hasil observasi lapangan, instalasi telah digunakan untuk menanam 

sayuran daun dan menunjukkan pertumbuhan baik pada minggu ke-3, 

sehingga indikator ini dapat dinyatakan tercapai secara optimal. 

2. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Pemuda Lore-X 

Hasil evaluasi pelatihan memperlihatkan adanya peningkatan signifikan 

dalam pengetahuan peserta terkait pengelolaan limbah plastik, konsep 

ekonomi sirkular, dan teknik dasar vertigasi. Berdasarkan perbandingan pre-

test dan post-test, terjadi kenaikan kemampuan peserta dalam memahami alur 
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pembuatan sistem dan perawatan tanaman. Secara praktik, peserta telah 

mampu merakit instalasi, menentukan jenis tanaman yang tepat, serta 

melakukan proses penyemaian dan pemeliharaan harian. Peningkatan 

keterampilan ini menjadi bukti bahwa metode pelatihan dan pendampingan 

bersifat efektif dan aplikatif. Indikator ini dinilai tercapai dengan kualitas 

tinggi, terlihat dari semakin aktifnya pemuda dalam memodifikasi desain 

vertigasi yang lebih efisien. 

3. Terbentuknya Kelompok Tani Muda Berbasis Komunitas 

Kegiatan pendampingan berhasil mendorong terbentuknya “Kelompok 

Tani Muda Lore-X” yang beranggotakan perwakilan pemuda dari komunitas 

tersebut. Kelompok ini memiliki struktur organisasi sederhana, termasuk 

ketua, sekretaris, divisi produksi, dan divisi pemasaran hasil panen. Dari 

evaluasi keberlanjutan, kelompok ini telah memiliki jadwal perawatan 

tanaman mingguan dan sistem pembagian tugas yang jelas. Keberhasilan 

indikator ini menunjukkan bahwa kegiatan ini tidak hanya menghasilkan 

keterampilan, tetapi juga membangun rasa memiliki (ownership) dan 

kemandirian komunitas. Hal ini menjadi tanda kuat bahwa model 

pemberdayaan yang diterapkan berhasil membangun kolaborasi jangka 

panjang. 

4. Tersusunnya Modul atau Panduan Praktis Vertigasi Tetes 

Sebagai salah satu luaran wajib, tim pengabdian berhasil menyusun 

modul pelatihan yang berisi langkah-langkah pembuatan instalasi vertigasi, 

cara pemilihan tanaman, pemeliharaan, serta teknik daur ulang botol bekas. 

Modul ini telah dibagikan kepada anggota komunitas dan digunakan selama 

sesi praktik. Evaluasi menunjukkan bahwa modul mudah dipahami, disertai 

ilustrasi, dan efektif sebagai acuan mandiri ketika peserta mencoba merakit 

ulang sistem tanpa pendampingan langsung. Indikator ini tercapai dengan 

baik dan modul tersebut berpotensi besar digunakan sebagai media replikasi 

di desa atau komunitas lain. 

5. Tumbuhnya Kesadaran dan Perilaku Ramah Lingkungan 

Perubahan perilaku anggota komunitas terlihat dari meningkatnya 

partisipasi mereka dalam memilah sampah rumah tangga, terutama botol 

plastik bekas. Sebelum program berjalan, botol plastik umumnya dibuang 
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bersama sampah campuran, tetapi berdasarkan pengamatan dan wawancara 

dalam evaluasi, anggota komunitas kini mulai mengumpulkan botol bekas 

untuk digunakan dalam kegiatan pertanian vertikal. Selain itu, peserta 

menunjukkan pemahaman baru tentang ekonomi sirkular dan penerapan 

prinsip 3R. Perubahan ini mencerminkan keberhasilan pembentukan 

kesadaran ekologis yang bersifat jangka panjang. Indikator ini dinilai tercapai 

dengan dampak sosial yang kuat. 

6. Terwujudnya Produk Sayuran Organik Skala Komunitas 

Indikator ini tercapai setelah sistem vertigasi menghasilkan tanaman 

sayuran seperti kangkung, pakcoy, dan bayam yang tumbuh dengan baik. 

Pada masa panen awal, komoditas tersebut digunakan untuk konsumsi 

anggota komunitas, dan sebagian kecil dijual melalui media sosial komunitas 

untuk menambah kas kelompok. Evaluasi menunjukkan bahwa hasil panen 

memiliki kualitas baik, dan peserta mulai memahami siklus tanam–panen 

serta perhitungan sederhana nilai ekonomi produksi. Dengan demikian, 

indikator ini tidak hanya menunjukkan hasil fisik berupa tanaman, tetapi juga 

keberhasilan awal kewirausahaan hijau. Indikator dinilai tercapai secara 

signifikan dan bermakna. 

7. Publikasi Ilmiah dan Dokumentasi Kegiatan Pengabdian 

Sebagai bentuk pertanggungjawaban akademik, laporan kegiatan telah 

disiapkan untuk dipublikasikan di Community Empowerment: Jurnal 

Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat (ISSN 3031-8610). Dokumentasi 

berupa foto, video, logbook kegiatan, testimoni peserta, serta laporan 

perkembangan tanaman telah dikumpulkan secara sistematis. Secara 

evaluatif, indikator ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian telah 

memenuhi ketentuan akademik dan administratif. Luaran ini menjadi bukti 

otentik yang memperkuat kredibilitas program dan kesiapan untuk replikasi. 

8. Terbangunnya Model Replikasi Program Berbasis Ekonomi Sirkular 

Model replikasi kegiatan berhasil disusun melalui analisis praktik 

lapangan dan evaluasi proses pelaksanaan. Model ini mencakup tahapan 

kegiatan, kebutuhan bahan, strategi pelatihan, pola kolaborasi dengan 

komunitas, serta komponen keberlanjutan. Secara evaluatif, model ini 

memungkinkan program diterapkan dengan mudah di komunitas lain yang 
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memiliki karakter sosial dan sumber daya serupa. Keberhasilan indikator ini 

mencerminkan bahwa program tidak hanya menghasilkan dampak lokal, 

tetapi juga memiliki potensi menjadi model pengabdian skalabel yang 

berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan tingkat desa. 

5.3 Dokumentasi Kegiatan 

Gambar 5.1 Kondisi Lingkungan Sebelum Program Dimulai 

 

Sebelum program pengabdian dilaksanakan, 

lingkungan sekitar basecamp Komunitas 

Pemuda Lore-X memperlihatkan kondisi 

penumpukan sampah plastik, khususnya 

botol bekas air mineral. Botol-botol tersebut 

sebelumnya tidak dimanfaatkan dan hanya 

dibuang di sekitar area pemuda berkumpul, 

sehingga menurunkan estetika lingkungan 

dan berpotensi menimbulkan pencemaran. 

Kurangnya pengetahuan tentang 

pemanfaatan limbah plastik. 

Dokumentasi: 

 

 

Gambar 5.2 Tumpukan Botol Bekas Le Mineral Sebelum Didaur Ulang 

 

Pada tahap observasi awal, tim pengabdian 

mendapati jumlah botol bekas Le Mineral 

yang cukup banyak dan tidak tertata. Botol-

botol tersebut menjadi sumber daya potensial 

yang sebelumnya belum tersentuh oleh 

aktivitas produktif apa pun. Kondisi ini 

menjadi dasar penting bagi program untuk 

menunjukkan bagaimana limbah plastik 

dapat diubah menjadi media tanam yang 

bernilai guna 

Dokumentasi: 
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Gambar 5.3 Pelatihan Pengolahan Botol Bekas menjadi Media Tanam 

Dokumentasi: 

 

Pelatihan diberikan kepada 

pemuda Lore-X untuk 

memperkenalkan lubang 

tanam, serta pemasangan 

sistem irigasi tetes. Foto ini 

menunjukkan momen ketika 

peserta mengikuti sesi praktik 

langsung dan mempelajari 

dasar-dasar perakitan instalasi 

vertigasi. 

 

Gambar 5.4 Proses Penyusunan Rangka Vertigasi 

Tahapan ini memperlihatkan pemuda Lore-X 

secara aktif menyusun rangka vertikal 

menggunakan bahan sederhana dan ramah 

lingkungan. Proses dilakukan secara 

kolaboratif untuk menumbuhkan rasa 

kepemilikan terhadap instalasi. Keterlibatan 

aktif peserta pada tahap ini mencerminkan 

keberhasilan pendekatan pendampingan 

partisipatif. Setelah melalui proses perakitan, 

instalasi vertigasi tetes berhasil. Foto ini 

menunjukkan tampilan akhir sistem yang 

berdiri kokoh dan siap digunakan. Instalasi 

ini menjadi contoh nyata bagaimana limbah 

plastik dapat diubah menjadi susunan 

pertanian vertikal yang produktif dan 

menarik secara estetika. 

Dokumentasi: 
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Gambar 5.5 Tanaman Sayuran Mulai Tumbuh pada Sistem 

Vertigasi 

Dokumentasi: 

 

 

Beberapa minggu setelah 

instalasi dioperasikan, Foto ini 

menggambarkan tahap awal 

keberhasilan program dalam 

menciptakan produksi sayuran 

organik yang dapat 

dimanfaatkan komunitas. 

Pertumbuhan tanaman 

membuktikan bahwa 

teknologi vertigasi tetes dapat 

bekerja optimal menggunakan 

botol bekas dan kebutuhan air 

yang minimal. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat Green Action Project 

telah memberikan dampak positif dan nyata bagi Komunitas Pemuda Lore-X 

di Desa Ngumpakdalem, Kecamatan Dander, Kabupaten Bojonegoro. 

Melalui pendekatan pemberdayaan partisipatif, kegiatan ini berhasil 

meningkatkan kapasitas pemuda dalam pengelolaan limbah plastik berbasis 

ekonomi sirkular serta memperkenalkan teknologi tepat guna berupa sistem 

vertigasi tetes sebagai media tanam alternatif yang efisien dan ramah 

lingkungan. 

Seluruh indikator keberhasilan program dapat dinyatakan tercapai. 

Instalasi vertigasi tetes berbasis botol bekas berhasil dibangun dan 

difungsikan secara optimal. Pengetahuan dan keterampilan pemuda dalam 

mengolah limbah plastik, membuat sistem vertigasi, serta membudidayakan 

sayuran meningkat secara signifikan. Program ini juga menghasilkan 

terbentuknya Kelompok Tani Muda Lore-X sebagai wadah keberlanjutan 

kegiatan pertanian vertikal di tingkat komunitas. 

Selain itu, tersusunnya modul pelatihan, tumbuhnya kesadaran 

ekologis, serta keberhasilan panen sayuran organik menjadi bukti bahwa 

program ini berdampak langsung pada peningkatan ketahanan pangan lokal. 

Publikasi ilmiah dan dokumentasi kegiatan telah disiapkan untuk memastikan 

keberlanjutan akademik dan pertanggungjawaban ilmiah dari kegiatan ini. 

Model replikasi kegiatan juga telah disusun sebagai dasar pengembangan 

program serupa di komunitas lain. Secara keseluruhan, program ini mampu 

mengintegrasikan aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi dalam satu 

rangkaian kegiatan pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan, kreatif, 

dan adaptif terhadap kebutuhan lokal. 

6.2 Saran 

1. Saran untuk Komunitas Pemuda Lore-X 

Diharapkan pemuda terus melanjutkan kegiatan pertanian vertikal 

secara mandiri melalui kelompok tani yang telah dibentuk. Perawatan 
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berkala, pencatatan hasil, dan inovasi desain vertigasi perlu terus 

dikembangkan untuk meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan sistem. 

Selain itu, komunitas disarankan memperluas pemanfaatan limbah rumah 

tangga lainnya sebagai media tanam alternatif untuk memperkaya praktik 

ekonomi sirkular. 

2. Saran untuk Pemerintah Desa dan Stakeholder Lokal 

Pemerintah desa diharapkan memberikan dukungan lanjutan berupa 

fasilitas, bahan baku, atau bantuan sarana produksi untuk memperluas 

dampak program. Integrasi kegiatan pertanian vertikal ke dalam program 

desa, seperti pengelolaan bank sampah atau pemberdayaan pemuda, akan 

sangat mendukung keberlanjutan kegiatan ini. Selain itu, kerja sama dengan 

UMKM lokal dapat membuka peluang pemasaran produk sayuran organik 

yang dihasilkan komunitas. 

3. Saran untuk Universitas Bojonegoro 

Universitas diharapkan terus mendorong kegiatan pengabdian 

masyarakat yang mengintegrasikan inovasi lingkungan dan pemberdayaan 

pemuda. Perlu adanya pendampingan lanjutan atau monitoring berkala untuk 

memastikan program berjalan secara berkelanjutan. Universitas juga dapat 

menjadikan kegiatan ini sebagai contoh praktik baik (best practice) untuk 

pengembangan penelitian terapan, kerja sama pengabdian lintas prodi, serta 

implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

4. Saran untuk Tim Pengabdian selanjutnya 

Tim pengabdian selanjutnya dapat mengembangkan program ini 

dengan menguji jenis tanaman lain, menambah teknologi pendukung seperti 

sensor irigasi, atau memperluas pelatihan ke ranah usaha digital agar pemuda 

mampu memasarkan hasil panen secara lebih luas. Penguatan aspek 

manajerial kelompok, literasi keuangan, dan branding produk juga perlu 

dipertimbangkan sebagai pengembangan kegiatan berikutnya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Permohonan Pengajuan Dana Pengabdian Masyarakat 
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Lampiran 2. Surat Kesanggupan Mitra 
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Lampiran 3. Logbook Pengabdian Masyarakat 

No. 
Hari, 

Tanggal 
Uraian Kegiatan Hasil Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. 

Sabtu, 6 

Desember 

2025 

Koordinasi tim, 

pertemuan awal 

dengan Pemuda 

Lore-X, cek lokasi 

Kesepakatan 

lokasi & 

rencana kerja 

Mitra kooperatif 

2. 

Minggu, 7 

Desember 

2025 

Studi literatur, 

survei lapangan, 

identifikasi limbah 

Data awal 

terkumpul 

Banyak potensi 

botol bekas 

3. 

Sabtu, 13 

Desember 

2025 

Sosialisasi program 

& konsep ekonomi 

sirkular 

Peserta 

memahami 

tujuan 

±15 pemuda hadir 

4. 

Minggu, 14 

Desember 

2025 

Pelatihan pemilahan 

& teknik 

pemotongan botol 

Botol siap 

dipakai 
Peserta antusias 

5. 

Sabtu, 4 

Januari 

2026 

Penyusunan rangka 

vertigasi 

Rangka 

vertikal 

terbentuk 

Kendala minor 

teratasi 

6. 

Minggu, 5 

Januari 

2026 

Instalasi sistem 

irigasi tetes 

Irigasi 

berfungsi 

optimal 

Peserta paham 

penggunaan 

7. 

Sabtu, 11 

Januari 

2026 

Penyemaian bibit 

kangkung, bayam, 

pakcoy 

Bibit tumbuh 

seragam 
Pertumbuhan baik 

8. 

Minggu, 12 

Januari 

2026 

Pemindahan bibit ke 

sistem vertigasi 

Sistem aktif 

digunakan 

Tanaman 

beradaptasi baik 

9. 

Sabtu, 1 

Februari 

2026 

Pelatihan 

kewirausahaan hijau 

Ide usaha 

mulai muncul 
Peserta sangat aktif 

10. 

Minggu, 2 

Februari 

2026 

Pendampingan 

lanjutan & 

penyusunan modul 

Draft modul 

selesai 

Replikasi mulai 

dibahas 
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Lampiran 4. Bukti Submit  

 

 

 


